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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh syariah enterprise theory terhadap
pengungkapan Tanggung Jawab Sosial syariah pada PT. Bank BRI Syariah Palopo. Pengumpulan
data dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 92 responden yang merupakan nasabah pada
Bank BRI Syariah Palopo. Untuk mengelola dan menganalisis data yang diperoleh serta membuat
kesimpulan penelitian digunakan analisis kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear sederhana
yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antar variabel
dengan bantuan software SPSS 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syariah Enterprise Theory
berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Pada Bank BRI
Syariah Cabang Palopo. Kemampuan prediksi dari variabel Syariah Enterprise Theory terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial tersebut sebesar 14%, sedangkan sisanya 86% dipengaruhi

oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Tanggung jawab social perusahaan (Corporate Social
Responsibility) semakin menguat setelah dinyatakan
dengan tegas dalam UU PT No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas mewajibkan perseroan yang bidang
usahanya terkait dengan bidang sumberdaya alam untuk
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Perkembangan  globalisasi dan  meningkatnya
permintaan dari stakeholder terhadap perusahaan untuk
melaksanakan peran tanggung jawab sosial dan
pengungkapannya mendorong keterlibatan perusahaan
dalam praktik CSR (Corporate Social Responsibility).
CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan
pernyataan umum vyang menunjukkan kewajiban
perusahaan untuk memanfaatkan sumberdaya ekonomi
dalam operasi untuk menyediakan dan memberikan
kontribusi kepada para pemegang kepentingan internal
dan eksternal.

Termasuk kegiatan bisnis perbankan tidak terlepas
dari konsep akuntansi syariah.Akuntansi syariah adalah
“konsep dimana nilai-nilai Al-Quran harus dijadikan
prinsip dasar dalam aplikasi akuntansi” (Muhammad,
2005:11). Salah satu jenis bank yang memainkan peranan
penting dalam pengungkapan tanggung jawab sosial
adalah bank syariah (Meutia2011:3), bank syariah
seharusnya memiliki dimensi spiritual yang lebih banyak.
Dimensi spiritual ini tidak hanya menghendaki bisnis

yang non riba, namun juga mampu memberikan
kesejahteraan bagi masyarakat luas, terutama bagi
golongan masyarakat ekonomi lemah.

Dalam hal pengungkapan tanggung jawab sosial
(Corporate Social Responsibility) pada bank syariah
dijelaskan dalam Al-qur’an Surah Al-Bagarah ayat 283
sebagai beikut:
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Artinya:“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan
yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para  saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapayang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah
orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”

Dari ayat di atas bisa diambil salah satu poin
penting yakni menyampaikan amanat. Dalam bank
syariah baik pihak Bank maupun nasabah harus menjaga
amanah yang telah disepakati dalam akad sebelumnya hal
ini bertujuan untuk menjaga kepercayaan dan tetap
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berkegiatan ekonomi tanpa kecurangan atau kebohongan
sedikitpun. Bisa dibilang harus terbuka dan transparan.

Yusuf (2010:99), posisi bank syariah sebagai lembaga
keuangan yang sudah eksis di tingkat nasional maupun
internasional  harus menjadi lembaga keuangan
percontohan dalam menggerakkan program CSR.
Pelaksanaan program CSR bank syariah bukan hanya
untuk memenuhi amanah undang-undang, akan tetapi
lebih jauh dari itu bahwa tanggungjawab sosial bank
syariah dibangun atas dasar falsafah dan tasawwur
(gambaran) Islam yang kuat untuk menjadi salah satu
lembaga keuangan yang dapat mensejahterakan
masyarakat.

Alasan perusahaan khususnya dibidang perbankan
melakukan pelaporan sosial adalah karena adanya
perubahan  paradigma  pertanggungjawaban  dari
manajemen ke pemilik saham menjadi manajemen
kepada seluruh stakeholder.  Sebagai wujud bukti
kepedulian para ahli akuntansi di Indonesia menyarankan
untuk mengungkapkan tanggung jawab akan masalah
lingkungan dan sosial.

Bentuk pertanggungjawaban tersebut adalah di
ungkapkannya  atau  dibuatnya  suatu  laporan
pertanggungjawaban sosial. Pengungkapan tanggung
jawab  sosial perusahaan (Corporate  Social
Responsibility) merupakan suatu cara bagi perusahaan
untuk mengkomunikasikan kepada para stakeholders
bahwa perusahaan memberi perhatian pada pengaruh
sosial dan lingkungan yang ditimbulkan perusahaan.
Pengungkapan ini bertujuan untuk memperlihatkan
aktivitas yang dilakukan perusahaan dan pengaruhnya
bagi masyarakat (Meutia, 2011:11).

Alasan  perusahaan  khususnya di  bidang
perbankankan melakukan pelaporan sosial adalah karena
ada perubahan kepentingan yang bergeser dari pemegang
saham menjadi stakeholder. Para ahli akuntansi di
Indonesia mewujudkan bentuk kepeduliannya melalui
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) dalam Pernyataan
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101 tahun 2014
paragraf 16 secara inplisit untuk mengungkapkan
tanggungjawab akan masalah lingkungan dan sosial yang
berbunyi:

“Entitas syariah dapat pula menyajikan terpisah
laporan keuangan, laporan mengenai lingkungan hidup
dan laporan nilai tambah, khususnya bagi industri yang
faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan
bagi industri yang menganggap karyawan sebagai
kelompok  penggunaan laporan  keuangan Yyang
memegang peranan penting. Laporan tersebut diluar
lingkup PSAK.

Meutia (2011:11) menyatakan bahwa teori yang
paling tepat untuk mengungkapkan tanggung jawab
social perusahaan, dalam hal ini bank syariah adalah
Syariah Enterprise Theory (SET). Hal ini karena dalam
syariah enterprise theory, Allah adalah sumber amanah
utama. Sedangkan sumber daya yang dimiliki oleh para
stakeholders adalah amanah dari Allah yang di dalamnya
melekat sebuah tanggung jawab untuk menggunakan
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dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang Maha
Pemberi Amanah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini
mengambil judul “Analisis Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial Perbankan Syariah dalam Perspektif
Syariah Enterprise Theory (Studi Kasus di PT. Bank BRI
Syariah Palopo)”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan di PT. Bank BRI
Syariah Palopo yang terletak di JI. Andi Djemma No. 15
Kota Palopo dan waktu pelaksanaan direncanakan akan
pada bulan Mei sampai dengan Juni 2017. Dalam
penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data
kuantitatif. Adapun sumber data yang digunakan adalah
data primer. Data Primer adalah data yang diperoleh
secara langsung dari hasil pengamatan pada objek
penelitian yaitu pada nasabah Bank BRI Syariah Palopo.

Populasi dalam penelitian ini adalah Nasabah Bank
BRI Syariah Cabang Palopo yang berjumlah 120 orang.
Sedangkan dalam penentuan jumlah sampel, responden
menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh jumlah
sampel sebanyak 92 orang.

Untuk menghitung dan menganalisis seberapa besar
pengarunh  syariah  enterprise  theory terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) pada PT.
Bank BRI Syariah Palopo. Analisis data dalam penelitian
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS.
Adapun persamaan dari regresi sederhana adalah sebagai
berikut Sugiyono dan Wibowo (2002:35):

Y=a+tbX+e
Keterangan :
Y = Pengungkapan Tanggung jawab Sosial (CSR)
a = Konstanta
b = Kaoefisien regresi variabel bebas
X = Syariah Enterprise Theory
E = Standard Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Parsial (Uji T)

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh secara parsial variabel independen terhadap
variabel dependen. Adapun tingkat signifikansi yang
digunakan sebesar 0,05. Jika probabilitas< 0,05 maka
variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
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Hasil Uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.505 2.426 7.627 .000
Syariah Enterprise Theory 337 .085 .387 3.980 .000

a. Dependent Variable: Pengungkapan Tanggungjawab Sosial

Sumber: Output SPSS 21.0, 2017

Uji Parsial t dilakukan untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara

parsial. Variabel independen dikatakan berpengaruh
terhadap variabel dependen jika thiung>tiwer dengan
signifikansi < 0,05. Signifikansi variabel Syariah

Enterprise Theory yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari
0.005, dan nilai thiung Sebesar 3,980 lebih besar dari nilai
traper Sebesar 1,987. Hasil pengujian variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial yang dilakukan
dengan uji statistik t menyatakan bahwa variabel Syariah

Pengungkapan Tanggung jawab Sosial. Dengan demikian
Ho diterima hal ini berarti Syariah Enterprise Theory
berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Tanggung
jawab Sosial di Bank BRI Syariah Palopo.

KoefisienDeterminasi (R?)

Koefisien determinasi dilakukan untuk melihat
seberapa besar presentase pengaruh variabel Syariah
Enterprise Theory terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial.

Enterprise Theory berpengaruh terhadap variabel
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .387¢ .150 .140 2.438]

a. Predictors: (Constant), Syariah Enterprise Theory
Sumber: Output SPSS 21.0, 2017

Berdasarkan table diatas, menunjukkan nilai koefisien
korelasi R sebesar 0,387. Hal ini berarti hubungan antara
Syariah Enterprise Theory terhadap pengungkapan
tanggung jawab social adalah berpengaruh dengan
korelasi di atas 0,05. Sedangkan nilai koefisien
determinasi yang diperoleh sebesar 0,140 ini menunjukan
bahwa pengungkapan tanggung jawab social dipengaruhi
oleh variabel Syariah Enterprise Theory sebesar 14%,
sedangkan sisanya 86% dipengaruhi oleh variabel lain
yang belum diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.6 tingkat
signifikansi variabel Syariah Enterprise Theory vyaitu
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.005,dan nilai thiwng Yang
lebih besar dari nilai twne (3,980 >1,987). Berdasarkan
hasil diatas diketahui bahwa Syariah Enterprise Theory
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial pada PT. Bank BRI
Syariah Palopo, maka hipotesis penelitian ini yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan Syariah
Enterprise Theory terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial pada PT. Bank BRI Syariah Palopo diterima
atau terbukti. Adapun besar persentase pengaruh Syariah
Enterprise Theory terhadap pengungkapan tanggung
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jawab sosial pada PT. Bank BRI Syariah Palopo sebesar
14%.

Hasil Penelitian ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Triyuwono (2007:4), dan hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa dengan
adanya Syariah Enterprise Theory akan menyebabkan
implementasi pengungkapan tanggung jawab sosial
menjadi terarah dan lebih terfokus terhadap program
Corporate Social Responsibility yang dibutuhkan oleh
masyarakat luas lebih terstruktur dan mengalami
perbaikan menjadi lebih baik dari tahun ke tahun.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nuril Aristyawati (2012), yang
menunjukkan bahwa Syariah Enterprise  Theory
berpengaruh positif terhadap transparansi penggungkapan
Corporate Social Responsibility perbankan syariah.
Begitu juga dengan penelitian dari Aditya Priyanto Putra
(2013), yang menyatakan bahwa diungkapnya Corporate
Social Responsibility dalam laporan tahunan pada PT.
Bank Mandiri Syariah berdasarkan Syariah Enterprise
Theory,artinya bahwa PT. Bank Mandiri Syariah
memenuhi berpengaruh positif terhadap Pengungkapan
Tanggung jawab sosial.

Selanjutnya, hasil penelitian tersebut di atas tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afifatun
Ni’mah (2016), menyatakan bahwa pelaporan tanggung
jawab sosial di KIKS BMT Cabang Jatirogo Tuban Bina
ummat sejathtera masih sangat terbatas, secara sukarela,
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serta masih belum sepenuhnya sesuai dengan perspektif
Syariah Enterprise Theory.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Syariah Enterprise Theory terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial pada PT. Bank BRI Syariah
Palopo. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa Syariah Enterprise Theory
berpengaruh signifikan positif terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05 dengan persentase pengaruh sebesar 14% dan
sisanya sebesar 86% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
yang diajukan dalam penellitian ini diterima.

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi PT. Bank BRI Syariah Palopo hendaknya
meningkatkan penerapan Syariah Enterprise
Theory, karena berdasarkan hasil penelitian ini
diketahui bahwa Syariah Enterprise Theory
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
pengungkapan tanggungjawab sosial
Bagi peneliti selanjutnya agar kiranya menambah
variabel lain yang dianggap berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial agar hasil
penelitian selanjutnya dapat diperoleh model
regresi yang jauh lebih baik.
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